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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

  

  

 Th :  ط .A  16 :  ا .1
 Zh :  ظ .B  17 :  ب .2

ع  .T  18 : ت .3  : ‘ 

 Gh :  غ .Ts  19 : ث .4

 F :  ف J  20 : ج .5

 Q :  ق .H  21 : ح .6

 K :  ك .Kh  22 :  خ .7

 L : ل .D  23 : د .8
 M : م .Dz  24 :  ذ .9

 N : ن .R  25 :  ر .10

 W : و .Z  26 :  ز .11

 H : ه .S  27 :  س .12

 ` :  ء .Sy  28 :  ش .13

 Y :  ي .Sh  29 : ص .14

    Dh :  ض .15

 
 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ـــَ 

  i  Kasrah ـــِ 

  u   Dhammah ـــُ 

  

Kata sandang: Contoh: ( لالرجَا ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ِّي نواالد  ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata ( رةوالضر   ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  
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Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i  ـ ي

  au  a dan u  ـ و

  

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas با 

  î  i dengan topi di atas با 

  û  u dengan topi di atas بو ا

  

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  

  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ِّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رةوالضر   ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

 

  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طريْق ة  1 

ةالْاسْلََمية  2    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَْامع 

وْد  3  ج    Wahdah al-Wujûd واحْدةَاالو 

  

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

  

7. Cara Penulisan Kata  
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu سْتاذا  لأذهَبَاالْ  

  tsabata al-ajru جْرلأثبتاَالْ  

  al-harakah al-‘ashriyyah ركَةاالعَصْريةحْ ال 

   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh االله إ لا اإله لان أ أشْهَد   

نَا  الحا مَلك مَولا    mawlânâ Malik al-Shâlih لصَّ

  yu’tsirukum Allâh االله يؤْثرك م   

االعَقْل ية    al-mazhâhir al-‘aqliyyah المَظاهر 

بُّاا    ’hub al-istithlâ عسْتطلََ لإح 

  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân نيوََاحالْ  المَادَّةاالمَصْن وْعةمنَ  

  tharf al-‘ayni نالعيَْ ف  طر 

سَاهَ     al-musâhamah ةمالم 

ريْقاً سَلكَ  مَنْ     man salaka tharîqan ط 
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ABSTRAK 

 

Suriadi. 190211020039 Pendidikan Karakter Religius pada Keluarga Nelayan dan 

Sopir Tronton di Kabupaten Tanah Bumbu (Studi Kasus pada Desa Penyiputan dan 

Desa Sebamban Kampung). Pembimbing I Dr. M. Rusydi, M.Ag. dan Pembimbing 

II Dr. M. Ramli, M.Pd. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Kata kunci: Karakter Religius, Keluarga, anak 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah pentingnya pendidikan karakter 

religius untuk diimplementasikan dalam setiap institusi pendidikan, baik 

pendidikan dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat sebagai bentuk upaya 

mengurangi kasus kenakalan anak-anak dan remaja. Terutama pendidikan di 

lingkungan keluarga karena orang tua atau keluarga yang ada di lingkungan anak 

merupakan salah satu faktor penting terhadap pendidikan karakter religius anak.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan karakter religius, 

faktor pendorong dan penghambat pendidikan karakter religius, dan mengetahui 

solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi pendidikan 

karakter religius pada keluarga di Kabupaten Tanah Bumbu yaitu keluarga nelayan 

Desa Penyiputan dan keluarga sopir tronton Desa Sebamban Kampung.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius pada 

keluarga nelayan di Desa Penyiputan dan keluarga sopir di Desa Sebamban 

Kampung mempunyai nilai ibadah dan ruang lingkup akhlak kepada Tuhan yakni 

akhlak kepada Allah Swt. Peran orang tua memiliki peran penting dalam mendidik 

karakter anak, khususnya karakter religius pada anak. Jenjang pendidikan orang tua 

juga mempengaruhi pada pendidikan karakter anak. Metode yang dilakukan dalam 

pendidikan karakter religius adalah metode nasihat, metode pembiasaan dan 

metode keteladanan. Faktor pendukung dari segi ekonomi keluarga yang 

mencukupi, jenjang pendidikan orang tua, serta fasilitas-fasilitas desa seperti 

sekolah dan lain-lain yang mencukupi. Faktor penghambat pendidikan karakter 

religius keluarga desa Penyiputan dalam menanamkan karakter religius pada anak 

adalah pekerjaan dan pendidikan orang tua yang minim. Sedangkan faktor 

pendorongnya adalah lembaga sekolah dan guru-guru pengajar ngaji di daerah desa 

Penyiputan. Solusi terhadap hambatan pendidikan karakter religius adalah harus 

ada pendidikan untuk agama Islam di kampung tersebut seperti adanya TPQ di 

daerah nelayan serta kemauan orang tua memberikan pendidikan agama Islam yang 

lebih. Baik menyekolahkan ke pondok pesantren maupun memberikan wadah 

untuk pendidikan keagamaan. Selain itu, peranan orang tua, guru-guru agama di 

kampung nelayan Desa Penyiputan sangat sedikit sehingga diperlukan adanya 

guru-guru agama agar memberikan tambahan pendidikan agama Islam kepada 

masyarakat daerah kampung nelayan Desa Penyiputan tersebut. 
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ABSTRACT 

 

 

Suriadi. 190211020039. Religious Character Education pada Keluarga Nelayan 

dan Sopir Tronton di Kabupaten Tanah Bumbu (Studi Kasus pada Desa Penyiputan 

dan Desa Sebamban Kampung). Supervisor I Dr. M. Rusydi, M.Ag. and Supervisor 

II Dr. M. Ramli, M.Pd. Postgraduate of UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Keywords: religious character, family, children 

The background of this study is the importance of religious character 

education to be implemented in every educational institution, both education in 

families, schools, and communities as an effort to reduce cases of delinquency of 

children and adolescents. Especially education in the family environment because 

parentsor families in the child's environment are one of the important factors for the 

education of children's religious character.  

This study aims to find out religious character education, the support and 

obstacle factors of religious character education, and find out the solutions carried 

out in overcoming obstacles to the implementation of religious character education 

in families in Tanah Bumbu Regency, namely keluarga nelayan Desa Penyiputan 

and keluarga sopir tronton Desa Sebamban Kampung.  

This study uses field research methods with qualitative research types. This 

research uses a case study approach.  

The results showed that the education of religious character in keluarga 

nelayan Desa Penyiputan and keluarga sopir tronton Desa Sebamban Kampung 

had the value of worship and the scope of morals to Allah Swt. The role of parents 

has an important role in educating children's character, especially religious 

character in children. The level of parental education. The methods carried out in 

religious character education are the method of advice, the method of habituation 

and the method of exemplary. Supporting factors in terms of sufficient family 

economy, parental education level also affects the formation of character in 

children, as well as adequate village facilities such as schools and others. obstacle 

factors is parents don’t have time to instilling religious character in children. While 

in Desa Sebamban Kampung factors are have school institutions and teachers in the 

village area. The solution to the obstacles to religious character education is that 

there must be education for Islam in the village such as the existence of TPQ 

(Taman Pendidikan Al-Qur’an) in the village and the willingness of parents to 

provide more Islamic religious education. Both send schools to Islamic boarding 

schools and provide a place for religious education. In addition, the role of parents, 

religious teachers in the Desa Penyiputan is very small so that religious teachers are 

needed to provide additional Islamic religious education to the people of the 

keluarga nelayan dan keluarga Sopir Tronton. 
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